













This research aims to determine the effect of thelearning model Discovery Learning on student 
learning outcomes in physics learning. This study uses a qualitative approach, which describes 
and describes the effect of using themodel Discovery Learning in learning physics. The data 
collection technique used in this research is libraryresearch, where this literature study is an 
activity of collecting materials related to research originating from books, scientific journals, 
literatures, and other publications that are worthy of being the source of the author's research. 
by describing & describing the data through the opinions of experts. From the results of this 
research it can be seen that student learning outcomes using the Discovery Learning model have 









learning	 terhadap	 hasil	 belajar	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 fisika.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 pendekatan	 kualitatif,	 yaitu	mendeskripsikan	 dan	menguraikan	 pengaruh	
penggunaan	model	 pembelajaran	Discovery	 Learning	 dalam	 pembelajaran	 fisika.	 Teknik	
pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 penelitian	 ini	 yaitu	 studi	 kepustakaan	 (Library	
Research),	dimana	studi	kepustakaan	ini	adalah	kegiatan	mengumpulkan	bahan-bahan	yang	
berkaitan	dengan	penelitian	yang	berasal	dari	buku,	 jurnal	ilmiah,	 literatur-literatur,	dan	
publikasi	 lainnya	 yang	 layak	 dijadikan	 sumber	 penelitian	 penulis	 dengan	 cara	
mendeskripsikan	 &	 menguraikan	 data	 tersebut	 melalui	 pendapat	 para	 ahli.	 Dari	 hasil	
penelitian	 ini	 dapat	 diketahui	 bahwa	 hasil	 belajar	 siswa	 dengan	 menggunakan	 model	









Pendidikan	 itu	 sendiri	 berfungsi	
untuk	 mengembangkan	 dan	
meningkatkan	 kemampuan	 serta	
mutu	 hidup	 manusia	 yang	
bermartabat.	Peningkatan	pendidikan	
dapat	 dilakukan	 melalui	 lembaga-
lembaga	 pendidikan,	 salah	 satunya	
lembaga	 pendidikan	 formal	 yaitu	




kesempatan	 bagi	 setiap	 siswa	 untuk	







karakteristik	 pribadi	 peserta	 didik.	
Kegiatan	 pendidikan	 diarahkan	 pada	
pencapaian	tujuan	pendidikan.	
Tujuan	pendidikan	dalam	UU	RI	
No	 20	 Tahun	 2003	 yang	 tercantum	




membentuk	 watak	 dan	 peradaban	
bangsa	 yang	 bermartabat	 dalam	
rangka	 mencerdaskan	 kehidupan	
bangsa.	 Selain	 itu	 pendidikan	
bertujuan	 untuk	 berkembangnya	
potensi	 peserta	 didik	 agar	 menjadi	
manusia	yang	beriman	dan	bertakwa	
kepada	 Tuhan	 Yang	 Maha	 Esa,	
berakhlak	 mulia,	 sehat,	 berilmu,	
cakap,	 kreatif,	 mandiri,	 dan	 menjadi	
warga	 negara	 yang	 demokratis	 serta	
bertanggung	jawab.	
Pembelajaran	 fisika	merupakan	
proses	 	 	 	 pembelajaran	 	 	 	 yang				
melibatkan	siswa	dalam		mempelajari	
alam	dan	 	 gejala-gejalanya	 	 	 	melalui				
serangkaian	 	 	 	 proses	 ilmiah	 	 	 yang			
dibangun	 	 	atas	 	 	dasar	 	 	sikap	ilmiah		
untuk		memperoleh		dan		memproses	
pengetahuan,	 	 keterampilan	 	 dan		
sikap	 	 agar	 dapat	 	 mencapai	 	 tujuan	
belajar		tertentu.	Pembelajaran		fisika		
menuntut		kemampuan	siswa				untuk				
pemahaman	 	 	 	 konsep	 	 	 	 dan	
pemecahan	 	 masalah.	 Wiyanto	 	 dan		
Yuliati	 (dalam	Hartono	 	 	 	 	dkk.,2013)					
fisika	merupakan		produk		dan		proses		
yang	 	 dapat	 diartikan	 bahwa	 dalam	
pembelajaran	 fisika	 subyek	 	 	 belajar			
(siswa)	 	 	 harus	 	 	 dilibatkan	 secara					




pola	 pembelajaran	 yang	 berpusat	
pada	guru	menjadi	pola	pembelajaran	
yang	berpusat	pada	peserta	didik,	pola	
pembelajaran	 satu	 arah	 menjadi	
interaktif	dan	pola	pembelajaran	pasif	
menjadi	 pembelajaran	 aktif	mencari”	
(dalam	 Permendikbud	 No.	 65	 Tahun	
2013).	 Dalam	 hal	 ini	 guru	 hanya	
sebagai	 pembimbing	 dan	 fasilitator	
siswa	 agar	 mampu	 mengembangkan	
potensinya	secara	optimal.	Salah	satu	
model	 pembelajaran	 yang	 mampu	
mengembangkan	 peran	 guru	 sebagai	
pembimbing	 dan	 fasilitator	 untuk	
mengembangkan	 potensi	 siswa	 yaitu	
model	 pembelajaran	 disscovery	
learning.	
Joolingen	 (dalam	 Rohim,	 dkk.,	
2012:2)	 menjelaskan	 bahwa	
“discovery	 learning	 adalah	 suatu	 tipe	
pembelajaran	 dimana	 siswa	
membangun	 pengetahuan	 mereka	
sendiri	 dengan	 mengadakan	 suatu	
percobaan	 dan	 menemukan	 sebuah	
prinsip	dari	hasil	percobaan	tersebut”.	
“Discovery	 learning	 merupakan	




memajukan	 cara	 belajar	 aktif,	
berorientasi	 pada	 proses,	
mengarahkan	 sendiri	 dan	 reflektif”	
(Suryosubroto,	2002:192).	Penerapan	
model	 pembelajaran	 discovery	
learning	 pada	 pembelajaran	 fisika	
menjadi	 sangat	 tepat	 dikarenakan	




menambah	 pengalaman	 siswa	 dalam	
belajar,	 2)	 memberikan	 kesempatan	
kepada	 siswa	 untuk	 lebih	 dekat	 lagi	
dengan	 sumber	 pengetahuan	 selain	
buku,	3)	menggali	kreatifitas	siswa,	4)	
mampu	 meningkatkan	 rasa	 percaya	
diri	pada	siswa,	dan	5)	meningkatkan	
kerja	 sama	 antar	 siswa.	 Hal	 tersebut	






peningkatan	 hasil	 belajar	 dari	 segi	
kognitif,	 psikomotorik	 dan	 afektif	
serta	keterampilan	proses	sains	siswa	
menggunakan	 model	 disscovery	
learning.	 Putrayasa	 dkk,	 (2014)	
menyatakan	 bahwa	model	 disscovery	
learning	 dapat	 meningkatkan	 	 	 hasil			
belajar			siswa			yang	memiliki			minat			
belajar	 	 	 tinggi.	 Dengan	 model	 	 ini		




dan	 	 	 	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	
belajar	 siswa,	 peningkatan	 dengan	
kategori	sedang.	
Berdasarkan	 apa	 yang	 telah	
disampaikan	 penulis	 di	 atas,	 adapun	
tujuan	dari	penelitian	 ini	yaitu	untuk	
memcari	 tahu	 pengaruh	 dari	
penerapan	 model	 pembelajaran	
disscovery	 learning	 dalam	 proses	
pembelajaran	 fisika	 terhadap	 hasil	










disscovery	 learning	 dalam	 proses	
pembelajaran	 fisika	 terhadap	 hasil	
belajar	 peserta	 didik,	 baik	 itu	 dalam	




beberapa	 pendapat	 para	 ahli.	 Maka	
dengan	menggunakan	kualitatif	dalam	




learning	 dalam	 proses	 pembelajaran	





Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	
dari	 berbagai	 literatur	 menunjukkan	
bahwa	 penerapan	 model	
pembelajaran	 discovery	 learning	





sangat	 berpengaruh	 terhadap	 hasil	











pembelajaran	 akan	 lebih	 menarik	
perhatian	 peserta	 didik.	 bahan	 ajar	
akan	 lebih	 jelas	 maknanya	 sehingga	




Putri,	R.	dkk	 (2017),	 	Hasil	 	motivasi		
belajar		ini		diperoleh	dari	skor		angket		
yang		dibagikan		kepada	siswa		setelah		
pembelajaran.	 	 Hal	 ini	 	 dapat	 dilihat		
dari		rata-rata		skor		angket		motivasi	
siswa	 	kelas	 	 eksperimen	 	dan	 	kelas		
kontrol	 pada	 	 	 	 empat	 	 	 	 indikator				
yaitu	attention	 (perhatian),	relevance	
(keterkaitan),	 confidance	
(kepercayaan	 diri),	 dan	 satisfaction	
(kepuasan).				Skor				motivasi	belajar		























Berdasarkan	 	 	 	 Tabel	 	 	 	 1.				
diketahui	 bahwa	 	 motivasi	 	 belajar		
siswa	 	 yang	 	 terdiri	 dari	 	 beberapa		
indikator	 	 tersebut	 	 terdapat	
perbedaan			antara			kelas			eksperimen			
dan	 kelas	 kontrol.	 Masing-masing			
indikator	 tersebut	 	 	 	 	 menunjukkan					
bahwa	 	 	 	 	 tingkat	 motivasi	 	 belajar		
siswa		kelas		eksperimen	lebih				tinggi				
daripada				kelas				kontrol.	Rendahnya				
peningkatan	 	 	 	motivasi	 	 	 	pada	kelas			
kontrol	 	 	disebabkan	 	 	metode	 	 	yang	
digunakan	 	 oleh	 	 guru	 	 cenderung		
membuat	 siswa	 	 	 	 merasa	 	 	 	 jenuh.	
Perbedaan	 	 	 	 nilai	 motivasi	 	 belajar		
antara	 	 kelas	 	 eksperimen	 dan	 kelas	
kontrol	 kemudian	 dianalisis	 lebih	
lanjut	 untuk	 memberi	 keputusan	
menggunakan	 	 uji	 statistik,	 dari	 uji	
statistik	tersebut			diperoleh			nilai			Sig.			
(2-tailed)	 sebesar	 0,0305	 <	 0,05.	 Hal	
ini	 meunjukkan	 bahwa	 	 H0	 ditolak		




Terdapat	 	 	 	 perbedaan	 	 	 	 yang				
paling	 menonjol	 	 dari	 	 kelas		
ekperimen		dan		kelas	kontrol			adalah	
pada			indikator			attention	(perhatian).	
Hal	 	 ini	 	 menunjukkan	 	 bahwa	
pembelajaran	 fisika	 dengan	 model	
discovery	 learning	 lebih	 menarik	
perhatian	 siswa,	 	 	 	 	 menimbulkan					
minat					sehingga	menimbulkan		rasa		
ingin	 	 tahu	 	 yang	 	 lebih	 mendalam.	
Berdasarkan	 	 hasil	 	 wawancara	
peneliti	 	 	dengan	 	 	 	beberapa	 	 	 	siswa			
dapat	 disimpulkan	 	 	 bahwa	 	 	 model			
pembelajaran	 discovery	 	 	 learning	
sangat			menarik			dan	membuat	materi	
pembelajaran	 lebih	mudah	dipahami,		
sehingga	 	 motivasi	 	 belajar	 	 siswa	
meningkat.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	
penelitian	 	 	 yang	 	 	 dilakukan	 	 	 oleh	




belajar	 siswa.	 Adanya	 	 perbedaan		
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yang	 	 signifikan	 antara	 	 	 	 	 motivasi					
belajar	 	 	 	 	 siswa	 	 	 	 	kelas	eksperimen			
dengan	 	 	kelas	 	 	kontrol	 	 	 tidak	 lepas		
daribeberapa	 	 faktor.	 Sebagaimana	
yang	 dikemukakan	 	 oleh	 	 Sardiman		
(2010)	bahwa	terdapat	2	faktor	yang	
mempengaruhi	motivasi	belajar	siswa	
yaitu	 motivasi	 	 intrinsik	 	 dan		
ekstrinsik.Motivasi	 intriksik	 yaitu	
motivasi	 internal	 dari	 dalam	 diri		
untuk	 	 melakukan	 	 sesuatu,		
sedangkan	 motivasi	 ekstrinsik	
motivasi	 yang	 disebabkan	 	 	 karena			
pengaruh			dari			luar.	Motivasi		sangat		
diperlukan		dalam	proses	belajar				dan				
mengajar,	 	 	 sebab	 	 	 	motivasi	 belajar			
merupakan	 	 	 sesuatu	 	 	 yang	 	 	 dapat	
mendorong	 	 dan	menggiatkan	 	 siswa		
dalam	 kegiatan	 	 	 belajar	 	 	 untuk			
mencapai	 	 	 tujuan	 yang	 diinginkan.	
Pada	 model	 discovery	 learning	 yang	
digunakan	 	 guru	 	 dapat	 	 membuat		
motivasi	belajar	 	 	 siswa	 	 	 lebih	 	 	baik			
karena	 	 	 model	 discovery	 learning	
merupakan	 pembelajaran	 	 	 	 	 yang					
melibatkan	 	 	 	 	 siswa	 dalam	 	 	 proses			
kegiatan	 	 	 mental	 	 	 melalui	 tukar	
pendapat,	 dengan	 berdiskusi,	
membaca	 	 	 sendiri,	 	 	 dan	 	 	mencoba			
sendiri,	 agar	 	 siswa	 	 dapat	 	 belajar		
sendiri.	 	 Hal	 	 ini	 sesuai	 	 dengan		
penelitian	 	 sebelumnya	 	 yang	
dilakukan	 	 oleh	 Dewidkk,	 (2015)		
dapat	diperoleh					kesimpulan					bahwa	
dengan	 menggunakan	 pembelajaran	
discovery	 makin	 	 besar	 	 motivasi		
belajar	 	 siswa	 	 maka	 proses	 	 belajar	
akan	berlangsung		semakin	maksimal		
dan	 	 pada	 	 akhirnya	 	 hasil	 	 belajar	
siswa	 semakin	 meningkat.	 Tujuan		
kedua	 dalam	 	 penelitian	 	 ini	 adalah	
mengkaji	 pengaruh	 model	 discovery	
learning	 terhadap	 	 hasil	 	 belajar		
(kognitif,	 afektif,	 	 dan	 	 psikomotor)	
pada	 pembelajaran	 fisika.	 Hasil			
analisis			yang			menunjukan			adanya	
pengaruh	 model	 discovery	 learning	
erhadap	 hasil	 belajar	 siswa,	 sesuai	
dengan	 salah	 	 satu	 	 kelebihan	 	 dari		
model	 discovery	 learning	 yang			
membantu	 	 	 siswa	 	 	 untuk	
memperbaiki	 dan	 meningkatkan	
keterampilan-keterampilan	 serta	
proses-proses	 	 	 kognitifnya.	 	 	 Skor			
rata-rata	 	 	 hasil	 belajar	 yang	




















Berdasarkan	 	 	 	 	 Tabel	 	 	 	 	 2.	
terdapat	 perbedaan	 	 dari	 	 kelas		
ekperimen	 	dan	 	kelas	kontrol.	 	Hasil	
post-testdari	 	 36	 	 siswa	 	 pada	 kelas		
eksperimen		terdapat		13		siswa		yang	
nilai	post-test	nya		tidak		tuntas		dari		
KKM,	 sedangkan	 pada	 kelas	 kontrol	
dari	 35	 siswa	 hanya	 	 1	 	 siswa	 	 yang		
tuntas		KKM.		Hal		ini	disebabkan	pada	
kelas	 kontrol	 menggunakan	 	 model		
pembelajaran	 	 seperti	 biasa	 	 	 yang			
digunakan			guru			disekolah,	ehingga	
kemampuan	 siswa	 untuk	
mengevaluasi	 	 suatu	 	 permasalahan		
kurang	 baik	 	 	 dan	 	 	 pada	 	 	 setiap			
pertemuan	 	 	 materi	 yang	 diajarkan	
tingkat	 kesulitannya	 berbeda				
sehingga	 	 	 	 siswa	 	 	 	 kurang	 	 	 	 bisa	
menyampaikan	 materi	 yang	 telah	
dipelajari.	 Sedangkan	 pada	 kelas	
eksperimen	 	 	 	 pembelajaran				
menggunakan	 model	 discovery	
learning	 yang	 mempunyai	 kelebihan	
membantu	siswa	untuk	memperbaiki			
dan	 	 	meningkatkan	 	 	 proses	berfikir	
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siswa,	 sehingga	 siswa	 lebih	 mudah	
mengevaluasi	 	 	 	 permasalahan	 pada	
soal	 tersebut.	 Perbedaan	 	 nilai	 	 hasil		
belajar		antara	kelas	eksperimen				dan	
kelas	 kontrol	 kemudian	 	 	 dianalisis			
lebih	 	 	 lanjut	 untuk	 memberi	
keputusan	 	 	 	 menggunakan	 	 	 	 uji	
statistik,	 dari	 uji	 statistik	 tersebut	
diperoleh	nilai		Sig.		(2-tailed)		sebesar		
0,000	 	 <	 	 0,05.	 Hal	 	 ini	 	meunjukkan		
bahwa	 	H0	 ditolak	 	 dan	Ha	 diterima,				
maka	 	 	 	 dapat	 	 	 	 dsimpulkan	 bahwa	
hasil	 belajar	 kelas	 eksperimen	 lebih	
baik	 dari	 kelas	 kontrol.	 Model	
discovery	 	 	 	 learning	 yang	 digunakan			





pemberitahuan,	 	 	 namun	 ditemukan				
sendiri				oleh				siswa				karena	dengan			
menemukan	 	 	 sendiri	 	 siswa	 	 	 dapat	
lebih	 mengerti	 materi	 secara	
mendalam.	 Pengetahuan	 	 	 yang			
ditemukan	 sendiri	 	 inilah	 	 dapat		
mempengaruhi	 	 hasil	 belajar	 siswa	
menjadi	 lebih	 baik.	 Perbedaan	 	 hasil		
belajar	 	pada	 	kelas	eksperimen	 	dan		
kelas	 	 kontrol	 	 disebabkan	 oleh	
beberapa	 aktivitas	 berbeda	 	 	 	 yang	
terjadi	 pada	 	 	 kedua	 	 	 kelas	 	 	 selama			
proses	 pembelajaran	 	 berlangsung.		
Pada		kegiatan	pembelajaran		di		kelas		
eksperimen	 	 siswa	 yang	 	 	 	 diajarkan				
dengan	 	 	 	 menggunakan	 model	
discovery	 learning	 yang	 lebih	 dapat	
mengeksplorasi	 	 	 materi	 	 	 dan			
menemukan	 konsep	 	 	 sendiri,			
sedangkan			pada			kelas	kontrol		siswa		
hanya		menerima		informasi	dari			guru			




Siswa	 	 yang	 	 belajar	 	 dengan		
model	discovery	learning	akan	melalui	
serangkaian	 	 tahap	 pembelajaran		
penemuan	 terstruktur	 	 	 sehingga			
siswa	 	 	 dapat	 	 	 lebih	 mengingat,			
memahami,	 	 	 menerapkan	 	 	 dan	
menganalisis	 	 materi	 	 yang		
dipelajari.Hal	 itu	 	 didukung	
berdasarkanhasil	 wawancara	 dengan					
beberapa	 	 	 	 	 siswa	 	 	 	 	 pada	 	 	 	 	 kelas	
eksperimen	 bahwa	 model	 discovery	
learning	 membuat	 	 	 siswa	 	 	 lebih			
mudah	 memahami	 	 	 pelajaran			
tersebut.	 Hal	 ini	 sesuai	 	 	 	 dengan				
Wenning				(2010)				yang	menyatakan			
bahwa	 	 	 tahap	 	 	 pembelajaran	 yang			
sistematis,	 	 	 akan	 	 	membantu	 siswa	
mengembangkan	 kemampuan	

















discovery	 	 	 	 learning,	 peserta	 didik	
diharuskan	 untuk	 berperan	 aktif	
sehingga	 para	 peserta	 didik	 dapat	
mengembangkan	 potensi	 dan	
keterampilan	 yang	 mereka	 miliki	
sehingga	 dapat	 memperoleh	 nilai	
afektif,	 kognitif,	 psikomotorik,	 dan	






dapat		 	di	berikan		 	sebagai	 	 	berikut:	






waktu	 pembelajaran	 	 	 agar	 	 	 tujuan			
pembelajaran	 dapat	 	 	 	 terpenuhi				
dengan				waktu				yang	efisien;	(2)	bagi		
peneliti	 	 lain,	 diharapkan	 mampu	
mengkombinasikan	 model	 Discovery		
Learningdengan	 	 media	 	 yang	 lebih				
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